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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MAS Darul Hikmah Kajhu
Aceh Besar, diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut belum tersedia media
KIT praktikum sehingga peserta didik kurang termotivasi dan pembelajaran masih
berpusat pada guru pada saat pembelajaran berlangsung, terutama pada materi
asam basa. Asam basa merupakan salah satu materi pembelajaran yang
memerlukan praktikum. Pengembangan KIT praktikum skala kecil pada materi
asam basa bertujuan untuk menghasilkan sebuah KIT yang dapat membantu
peserta didik dalam kegiatan praktikum asam basa di sekolah. KIT merupakan
peralatan yang dikemas dalam bentuk kotak yang menyerupai rangkaian peralatan
uji coba keterampilan proses pada pelajaran kimia dan dilengkapi dengan buku
petunjuk penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa di MAS Darul Hikmah Kajhu
Aceh Besar. Jenis penelitian (Research and Development) dengan penelitian
model 4-D menggunakan tiga tahapan yaitu define (pendefenisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan), data dikumpulkan melalui lembar
validasi Ahli. Data dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase total dari ketiga validator sebesar 95,99% dengan
kategori sangat layak. Persentase yang diperoleh dari validator I sebesar 94%,
validator II sebesar 95,33% dan validator III sebesar 98,66%. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa media KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa
sangat layak untuk dikembangkan di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendekatan ilmiah (scientific) kimia sebagai satuan pendidikan dilakukan
melalui keterampilan proses sains (KPS). KPS adalah keterampilan yang dimiliki
untuk memperoleh dan mengembangkan produk kimia yang meliputi
keterampilan mengamati (observasi), mengklasifikasikan, mengukur, inferensi,
prediksi, dan mengkomunikasikan.! Hubungan menjadi semakin terlihat ketika
salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains adalah melalui kegiatan laboratorium atau praktikum.

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar peserta didik
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dikenyataan nyata, apa
yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktik.> Praktikum diperlukan media
komponen instrumen terpadu (KIT) adalah peralatan yang diproduksi dan dikemas
dalam bentuk kotak unit pengajaran, yang menyerupai rangkaian peralatan uji
coba keterampilan proses pada bidang studi IPA (sains) dan dilengkapi dengan

petunjuk penggunaannya.’ KIT praktikum bertujuan untuk memotivasikan peserta

'Ketut Lasia dan Ni Made Wiratini.“Pengembangan KIT Praktikum Kimia Berwawasan
Lingkungan”. Integrated Lab Journal, Vol.04, No.01, 2016, h.19.

’Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:Balai
Pustaka, 2001), h.85.

*Evi Indriani, Rachmat Sahputra, dan Lukman Hadi “ Pengembangan Media Komponen
Instrumen Terpadu (KIT) ikatan kimia”. Jurnal Pendidikan, Vol.6, No.01, 2016, h.2.



proses belajar mengajar sebagai media atau alat bantu untuk mencapai tujuan
pengajaran sesuai dengan kurikulum 2013.

Salah satu bentuk pergembangan media yang kurang dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran adalah pengembangan KIT praktikum. Berdasarkan lembar
analisis kebutuhan diketahui bahwa di MAS Darul Hikmah belum ada
pengembangan KIT praktikum. Sekolah tersebut sudah memiliki laboratorium
akan tetapi belum di gunakan dengan optimal dikarenakan kurangnya ketersediaan
alat dan bahan. Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelajaran kimia khususnya
materi asam basa tidak bisa berpedoman pada buku paket saja, akan tetapi harus
ada kegiatan praktikum yang dilaksanakan.

KIT (Komponen Instrumen Terpadu) yaitu semua alat dan bahan
percobaan dalam pembelajaran kimia yang mudah dan praktis digunakan. KIT
dikemas dalam satu kotak yang berisi alat dan bahan yang aman dalam praktikum
kimia tanpa mengurangi tujuan praktikum tersebut.* Selain itu KIT ramah
lingkungan dan memiliki petunjuk penggunaan praktikum.

Media KIT praktikum dirancang khusus oleh peneliti dengan keunggulan
yang berbeda dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu KIT praktikum
ini dikemas dalam bentuk kotak pengajaran berupa satu paket yang kompleks
untuk percobaan keterampilan di laboratorium. KIT memuat peralatan dan bahan
praktikum serta petunjuk penggunaan. Terdapat keterkaitan dengan bahan ajar,

bernilai pendidikan, alat praktikum lebih efesien dan mudah digunakan, bernilai

“Thahirafatul Amirah dan Sukarmin. “Pengembangan Media KIT Praktikum Dalam
Laboratorium Skala Kecil Dengan Strategi Pogil Untuk Melatih Keterampilan Proses Pada Materi
Larutan Asam Basa” Journal of Chemical Education, Vol.6, No. 2, 2017, h.358.



estetika (keindahan) yang dapat dilihat dari bentuk dan warna alat praktikum,
lebih inovatif dan kreatif, lebih menarik dan daya tahan alat cukup baik, mudah
diterapkan baik dilaboratorium maupun di ruang kelas.

KIT praktikum skala kecil dapat membantu peserta didik dalam mengikuti
atau memahami proses pembelajaran kimia, sehingga termotivasi dan aktif dalam
pembelajaran serta memperoleh pengalaman sendiri dalam membangun
pengetahuan, membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, berkesan, tidak
membosankan baik di kelas maupun di laboratorium, sehingga tercapai
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah diterapkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka peneliti termotivasi ingin
mengembangkan media KIT dengan judul “Pengembangan KIT Praktikum Skala

Kecil Pada Materi Asam Basa di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan KIT praktikum skala kecil pada materi

asam basa di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan KIT praktikum skala kecil pada materi
asam basa ini yaitu untuk mengetahui kelayakan KIT praktikum skala kecil pada

materi asam basa di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Bagi Guru
Manfaat bagi guru adalah dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan pengembangan media
pembelajaran kimia, berupa KIT praktikum pada materi asam basa.
b. Bagi Pesera didik
Manfaat bagi peserta adalah dapat meningkatkan semangat belajar dan
motivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga materi asam basa
lebih mudah untuk dipahami.
c. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah adalah dapat digunakan sebagai referensi belajar
mengajar dan media dalam proses pembelajaran baik di ruang kelas maupun di
laboratorium.
d. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengembangkan ilmu yang
diperoleh di bangku perkuliahan dan memberikan inovasi dalam kegiatan
belajar mengajar serta sebagai acuan pengembangan ide yang kreatif
dikesempatan yang telah ada, mahasiswa/i juga bisa membuat inovasi baru

untuk melengkapi cara belajar di sekolah.



2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Guru

1) Memberikan informasi bahwa dengan menerapkan media yang
sesuai dengan materi asam basa maka dapat mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan pemahaman
bagi peserta didik.

2) Memberikan informasi dan memotivasi guru bahwa dengan
pembelajaran yang menarik akan membuat peserta didik lebih aktif
ketika proses pembelajaran berlangsung.

b. Bagi Peserta didik

1) memberikan manfaat kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran yang lebih terarah dengan penggunaan waktu yang
efesien dan mempermudah pemahaman pada materi asam basa.

2) Meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga peserta didik
ikut berpartisipasi ketika proses pembelajaran langsung dan peserta
didik termotivasi lebih aktif dalam pembelajaran.

3) Meningkatkan sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan
sekitar.

c. Manfaat bagi sekolah

1) Meningkatkan pengelolaan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang dinginkan.

2) Sebagai inovasi dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah.



d. Manfaat bagi peneliti
1) Manfaat yang diperoleh yaitu menambah wawasan, pengalaman
bagaimana cara mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
2) Mencari berbagai sumber referensi dan memunculkan motivasi
semangat dalam penelitian.
3) Menambah pengetahuan dan keterampilan KIT praktikum serta
bagaimana penerapannya dalam pembelajaran.
e. Manfaat bagi pengambil kebijakan
1) Meningkatkan kualitas pendidikan agar tujuan pendidikan dapat

dicapai semaksimal mungkin.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari agar tidak terjadi
kesalahpahaman penafsirah istilah dalam penelitian ini, sesuai dengan judul
penelitian, pengembangan KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa di
MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. Maka defenisi operasional yang
dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian dijadikan untuk
membuat satu pembelajaran yang akan menjadi aspek pembelajaran yang lebih
baik dalam proses pembelajaran.’ Penelitian dan pengembangan (research and

development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses

Mbulu, J. dan Suhartono, Pengembangan Bahan ajar, (Malang: Elang Mas,2004), h.5.



pengembangan.® Pada konteks ini pengembangan adalah proses mendesain media
pembelajaran yang dibuat sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik
sehingga proses pembelajaran lebih mudah dipahami.
2. KIT Praktikum Skala Kecil
KIT praktikum skala kecil adalah sekumpulan alat-alat kimia berukuran
kecil yang disimpan di dalam sebuah kotak. KIT yang dikembangkan oleh
Mulyono berbentuk seperti koper yang di dalammnya berisi penuntun praktikum,
alat-alat dan menggunakan bahan-bahan yang alami dengan mengurangi bahan
kimia yang berbahaya bagi kesehatan pada saat praktikum skala kecil’
Berdasarkan pengertian tersebut KIT praktikum skala kecil adalah seperangkat
alat dan bahan serta petunjuk atau penuntun dikemas dalam bentuk kotak
pengajaran berupa satu paket yang kompleks seperti bentuk box atau koper berupa
rangkaian percobaan keterampilan di laboratorium.
3. Asam basa
Kata “asam” berasal dari bahasa latin “acidus” yang berarti asam. Asam
adalah senyawa yang menyebabkan rasa masam pada berbagai materi. Sifat basa
umumnya ditunjukkan dari rasa pahit dan licin.* Asam yang jika dilarutkan dalam

air akan menghasilkan ion H', sedangkan basa adalah zat yang jika dilarutkan

Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta,2014), h.161.

"Asy Syifa Nurul Saomi, “Profil Ranah Psikomotor Siswa Pada Submateri Kapisitas
Larutan Penyangga Menggunakan KIT Praktikum Kimia Skala Kecil”. Skripsi, Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia. 2015, h.29.

¥Purba. M., 2006, Kimia Untuk SMA Kelas XI, Jakarta: Erlangga.



dalam air akan menghasilkan ion OH".” Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa asam merupakan suatu sifat pada suatu senyawa akan
melepaskan ion hidrogen, sedangkan basa merupakan suatu sifat pada suatu
senyawa akan melepaskan ion hidroksida. Asam basa merupakan dua senyawa
kimia yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan dalam ilmu

sains.

’Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid I. (Jakarta:
Erlangga,2005), h.95.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,
peserta didik, dan lain-lainya, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut.'” Metode penelitian dan pengembangan yang dapat
digunakan untuk penelitian sosial, khususnya pendidikan. Dalam pendidikan
produk yang dihasilkan seperti buku, modul, LKPD dan lain-lainnya. Penelitian
dan pengembangan yang ingin dikembangkan yaitu KIT (komponen instrumen

terpadu).

B. Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya.
1. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran juga memiliki manfaat antara lain:

%Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R and D. Cet ke -13, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 407- 408.
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a. memperjelas proses pembelajaran meningkatkan ketertarikan dan
interaksi peserta didik.

b. meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

c. menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses
belajar.

d. mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif,
mengkongkritkan materi yang abstrak.

e. membantu mengatasi keterbatasan pancaindra manusia, dan
meningkatkan daya retensi peserta didik terhadap materi
pembelajaran.'

Media penunjang pelajaran biasanya digunakan seperti Modul, LKPD,

KIT oleh karena itu perlu dikembangkannya suatu media pembelajaran yang
membuat peserta didik dapat memahami materi yang sangat kompleks serta dapat
mengajarkan kepada peserta didik mengenai keterampilan dengan menggunakan

komponen instrumen terpadu atau yang disebut KIT praktikum.'

C. KIT Praktikum
1. Pengertian KIT Praktikum
Komponen Instrumen Terpadu (KIT) praktikum merupakan media yang
diproduksi dan dikemas dalam bentuk box atau kotak unit pengajaran yang berisi

peralatan praktikum peseta didik dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh

"Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),
h.320-325.

"“Riska Wulandari, dan Dian Novita, “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Project Based Learning Pada Materi Asam Basa Untuk Melatihkan Ketermpilan
Berpikir Kritis”. Unesa Journal of Chemical Education, Vol.7, No.2, 2018, h.130.
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melalui bahan bacaan menjadi hal-hal nyata yang dapat dilihat langsung proses
kerjanya."

Peserta didik dapat dilihat langsung dalam melakukan percobaan, sehingga
termotivasi untuk belajar dalam memperoleh pengalaman sendiri dalam
membangun pengetahuannya. Hal itu akan lebih membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan dan lebih berkesan karena peserta didik terlibat langsung dalam
proses pembelajaran tanpa mengurangi tujuan pembelajaran. KIT praktikum
merupakan media pembelajaran yang lebih khusus untuk memperagakan suatu
materi dalam pembelajaran.

Penyediaan perangkat penunjang KIT ilmu pengetahuan alam dapat
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Guru tidak terbebani
untuk menyiapkan persiapan praktikum, selain itu juga dapat mengatasi masalah
tidak adanya tenaga khusus di laboratorium (laboran) yang seharusnya menangani
persiapan di laboratorium dengan kebutuhan praktikum. '

2. Tujuan KIT Praktikum

KIT praktikum bertujuan:

a. Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai

konsep yang telah ditemukan.

b. Mempercepat proses belajar mengajar

c. Membantu peserta didik dalam memahami pengertian diberikan guru.

“Novi Nursari dan Okimustava, “Pengembangan KIT Praktikum Termodinamika
Berbasis STEM (Science, Technology, Enineering dan Mathematic) Untuk Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Turi”. Jurnal Pendidikan, 2019, Vol.1, No.2, h.2.

"“Subamia dkk, “Pengembangan Perangkat Praktikum Beroerientasi Lingkungan
Penunjang Pembelajaran IPA SMP Sesuai Kurikulum 2013”. Jurnal Pendidikan Indonesia. No.4,
Vol.2, 2015, h. 684-696.
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d. Mempertinggi mutu dalam proses belajar mengajar.
3. Manfaat KIT praktikum

a. Meningkatkan semangat belajar peserta didik dan ikut berpartisipasi
ketika proses pembelajaran berlangsung.

b. Peserta didik termotivasi lebih aktif dalam mengikuti proses belajar
mengajar sehingga materi asam basa lebih mudah dipahami.

c. Pembelajaran yang lebih terarah dengan penggunaan waktu yang
efesien.

d. Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih berkesan
karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran tanpa
mengurangi tujuan pembelajaran. "

4. Fungsi KIT praktikum

a. KIT praktikum mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik.

b. KIT praktikum berfungsi sebagai media pembelajaran yang bisa
meminimalkan peran guru namum mengaktifkan peserta didik.

c. KIT praktikum berfungsi sebagai media pembelajaran yang
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diberikan.

d. KIT praktikum berfungsi untuk pembelajaran yang lebih terarah dengan
penggunaan waktu yang efesien dan bisa digunakan baik di

laboratorium maupun di ruang kelas.

S Amin Suyitno, dkk, Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika, (Semarang: FMIPA
Uness, 1997), h.40.
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5. Kelebihan dan Kekurangan KIT praktikum
a. Kelebihan KIT praktikum:

1) KIT praktikum dapat menjadi media pembelajaran mandiri bagi
peserta didik.

2) KIT praktikum dapat meningkatan keselamatan laboratorium dan
ramah lingkungan.

3) KIT praktikum dapat meningkatkan minat dan aktivitas peserta didik
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta rasa ingin tahu
untuk memahami konsep dengan cara sendiri.

4) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya
mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran
dapat diganti dengan media KIT praktikum.

5) KIT praktikum praktis dan harga terjangkau.

b. Kekurangan KIT praktikum:
1) KIT praktikum yang dibuat peneliti tidak multifungsional.
2) Jika tidak dirawat dengan baik KIT praktikum akan rusak dan

hilang.

D. Peranan KIT Praktikum

KIT praktikum mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran, diantaranya menggunakan KIT praktikum dapat dengan mudah
menjelaskan konsep sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam
memahami hal-hal yang dikemukakan guru terkait materi yang sedang diajarkan,

memantapkan penguasaan materi yang ada hubungannya dengan bahan yang
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dipelajari, serta dapat mengembangkan kreatifitas dan inovasi peserta didik.'
Pelaksanaan praktikum kimia baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif
sangat diperlukan KIT (komponen instrumen terpadu) atau alat praktikum, ada
beberapa alasan yang mendukung perlunya dibuat KIT praktikum kimia skala
kecil.

Melalui penggunaan KIT praktikum kimia skala kecil dapat membantu
dalam pembelajaran kimia sehingga penyampaian konsep menjadi lebih mudah
dipahami, KIT dapat terbuat dari bahan-bahan yang mudah didapatkan, sehingga
guru atau peserta didik dapat membuat dan mengembangkannya sendiri, serta
ketidaktersediaan KIT praktikum kimia di sekolah bisa teratasi, dengan
penggunaan sedikit bahan kimia dan alat yang praktis maka tidak diperlukan
persiapan khusus sehingga ketiadaan tenaga laboran dan keterbatasan waktu
bukanlah suatu masalah untuk melakukan praktikum kimia di sekolah, dan yang
terpenting dengan penggunaan KIT praktikum dapat meringankan biaya kegiatan
praktikum, karena menggunakan sedikit bahan kimia dan peralataan sederhana

dan adanya petunjuk penggunaan KIT praktikum."”

E. Pengembangan KIT Praktikum
Pengembangan KIT praktikum adalah merupakan pengembangan media

yang diproduksi dan dikemas dalam bentuk box yang berisi peralatan praktikum

"“Laela Shofiana. “Pengembangan KIT Pembelajaran IPA Berbasis Science Edutaiment
Pada Tema Bunyi Dalam Kehidupan Untuk Siswa SMP ” Skripsi, Semarang : Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2014, h.8.

""Hadi, A. Upaya Mengatasi Keterbatasan Pelakasanaan Praktikum Kimia di SMA/ MA
melalui Pengembangan Alat Peraga Praktikum Kimia Skala Kecil. Skripsi Institut Teknologi
Bandung. 2009, h.12.
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peseta didik.'"® Pemanfaatan lingkungan sekitar sehingga diperoleh benda yang
digunakan untuk mempermudah pemahaman materi asam basa dan terbuat dari
bahan yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi praktikan dan murah
harganya serta dapat dibuat secara mudah oleh guru mata pelajaran dan dapat
mengaplikasikan teori yang diperoleh melalui bahan bacaan menjadi hal-hal nyata
yang dapat dilihat langsung proses kerjanya. Peserta didik dapat dilihat langsung
dalam melakukan percobaan baik di laboratorium maupun di ruang kelas.

Sekolah MAS Darul Hikmah belum tersedia KIT praktikum dalam
pembelajaran khususnya pelajaran kimia yang dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dengan keterampilan-keterampilan khusus. Peserta didik
belum mampu mengaitkan pengetahuan abstrak yang diperoleh dengan fenomena
yang terjadi di sekitar karena peserta didik tidak memperoleh pengalaman untuk
mengaitkannya. Oleh karena itu dilakukan pengembangan berupa inovasi dalam
membuat KIT praktikum agar peserta didik lebih mudah memahami proses belajar
mengajar.

1. Kriteria pengembangan KIT praktikum

Beberapa hal yang penting diperhatikan sebagai kriteria dalam pembuatan
dan pengembangan KIT praktikum IPA sederhana yaitu :

a. bahan mudah diperoleh (diantaranya dengan memanfaatkan limbah,

diminta atau dibeli dengan harga yang relatif murah).

b. mudah dalam perancangan dan pembuatannya dan mudah dalam

perakitannya (tidak memerlukan keterampilan khusus).

"Novi Nursari dan Okimustava, “Pengembangan KIT Praktikum......... ,h.2.



16

c. dapat memperjelaskan atau menunjukkan konsep dengan lebih baik.

d. dapat meningkatkan motivasi peserta didik.

e. akurasi cukup dapat diandalkan.

f. tidak berbahaya ketika digunakan

g. menarik dan daya tahan alat cukup baik (lama pakai).

h. inovatif, kreatif dan bernilai pendidikan."

1. adanya petunjuk atau penentuk menggunakan KIT praktikum berupa.

2. Aspek Kelayakan KIT praktikum

Suatu KIT praktikum yang di kembangkan harus memenuhi suatu aspek
kelayakan (Tim Penyusun, 2011) di antaranya:

a. Keterkaitan dengan bahan ajar

KIT praktikum yang dikembangkan bertujuan untuk memenuhi peserta
didik memahami konsep-konsep kimia yang di pelajarinya. Oleh karena itu, KIT
praktikum kimia harus dapat menampilkan objek dan fenomena yang di perlukan
untuk mempelajari konsep asam basa.

b. Nilai pendidikan

KIT praktikum kimia yang dikembangkan sebaiknya dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mempelajari konsep asam basa.

c. Ketahanan Alat

KIT praktikum IPA akan sering digunakan oleh banyak peserta didik.

berkaitan dengan hal itu, KIT praktikum IPA harus merupakan alat yang tahan

Tim Penyusun. 2011. Pedoman Pembuatan Alat Peraga Kimia Sederhana untuk SMA.
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jendral Pendidikan Menengah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta
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lama artinya, alat praktikum tersebut diusahakan terbuat dari bahan yang relatif
dapat dipakai lama atau tidak mudah aus, dan ketahanan terhadap perubahan
cuaca atau terhadap zat-zat di udara, ketahanan terhadap panas, dan lain-lain.

d. Ketepatan pengukuran (hanya untuk alat ukur)

Ketepatan pengukuran alat sangat berperan penting dalam keberhasilan
suatu praktikum, terutama praktikum yang di lakukan secara kuantitatif. Alat
praktikum harus memiliki ketepatan dalam skala pengukuran. Hal ini penting,
agar peserta didik dapat dengan tepat membentuk konsep-konsep sains dari
percobaannya.

e. Penggunaan KIT praktikum

Efesiensi penggunaan KIT praktikum diperlukan untuk kelancaran dan
keberhasilan kegiatan pembelajaran. KIT praktikum harus mudah dirangkai dan
mudah digunakan, sehingga tidak dibutuhkan banyak waktu selama kegiatan
praktikum berlangsung.*’

f. Keamanan bagi peserta didik

KIT praktikum tidak mengandung resiko (Zero-risk) bagi peserta didik
ketika digunakan. Faktor resiko dapat berupa adanya bagian yang tajam atau
membahayakan, kemungkinan jatuh atau terbakar menimpa peserta didik atau
tesengat listrik. oleh karena itu, KIT praktikum harus memiliki konstruksi yang
aman bagi peserta didik sehingga tidak mudah menimbulkan kecelakaan pada

peserta didik.

Dika Pratiwi Budianto, “Pengembangan KIT Penentuan Pengaruh Katalis Terhadap
Laju Reaksi Secara Kuantitatif . Skripsi, Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pengetahuan, 2016, h.14-15.
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g. Estetika

KIT praktikum yang tampak baik dan indah lebih disenangi oleh peserta
didik tanpa mengurangi kinerja KIT praktikum. Estetika dapat dilihat dari bentuk
dan warna KIT praktikum.

h. Kepraktisan

KIT praktikum yang digunakan dapat dengan mudah disimpan dan
dibawa. Uji keberfungsian bertujuan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya

setiap komponen dari KIT praktikum.*'

F. Materi Asam Basa
1. Pengertian asam basa

Kata “asam” berasal dari bahasa latin “acidus” yang berarti masam. Asam
adalah zat (senyawa) yang menyebabkan rasa masam pada materi. Basa adalah zat
(senyawa) yang dapat bereaksi dengan asam, menghasilkan senyawa yang disebut
garam sedangkan basa adalah zat-zat yang dapat menetralkan asam. Secara kimia,
asam dan basa saling berlawanan. Sifat basa pada umumnya ditunjukkan dari rasa
pahit dan licin.**

Asam basa merupakan dua senyawa kimia yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Secara umum, zat-zat yang berasa masam mengandung
asam, misalnya asam sitrat pada jeruk, asam cuka pada cuka makan, serta asam

benzoat yang digunakan sebagai pengawet makanan. Basa merupakan senyawa

*'Dika Pratiwi Budianto, “Pengembangan KIT.......... ”, Skripsi, 2016. h.15
2purba.M.,2006, Kimia Untuk SMA Kelas X1, Jakarta: Erlangga.
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yang mempunyai sifat licin, rasa pahit, dan jenis basa tertentu bersifat caustic atau
membakar, misalnya natrium hidroksida atau soda api.”

Di laboratorium asam dan basa secara sederhana dapat dikenali dengan
menggunakan kertas lakmus. Dalam larutan asam, kertas lakmus akan berwarna
merah sedangkan dalam basa kertas lakmus akan berwarna biru. Larutan asam
dan basa merupakan larutan elektrolit, sehingga di dalam air akan terurai menjadi
ion-ionnya.**

2. Teori Asam Basa

Menurut Arhenius asam adalah zat yang menghasilkan ion H' didalam air
dan basa adalah zat yang menghasilkan ion OH" didalam air. Arhenius mengatakan
asam adalah unsur hidrogen (H') dan berionisasi untuk memproduksi ion
hidrogen dalam larutan berair. Basa unsur mengandung hidroksida dan berdiosiasi
untuk menghasilkan ion hidroksida (OH") dalam larutan. Contoh, HCIl (g) dan
NaOH (s) dilarutkan dalam air. Molekul gas HCI terionisasi menjadi ion H" dan
CI". Molekul NaOH (s) terdisosiasi menjadi ion Na" dan OH".%*

Asam:

- Memiliki rasa masam; misalnya, cuka yang mempunyai rasa masam dari
asam asetat, dan lemon dari buah jeruk yang mengandung asam sitrat.
- Menyebabkan perubahan warna pada zat pewarna tumbuhan; misalnya

mengubah warna lakmus biru menjadi merah.

BUnggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas XI, ( Jakarta: Erlangga, 2016), h. 187.
**Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA.......,2004, h. 113.
% Mujakir. Modul Kimia Larutan, ( Banda Aceh : Pendidikan Kimia, 2018), h.21
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Bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, magnesium dan besi

2HCl(ag) + Mg(s)— MgCly(ag) + HO(g)

Bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti Na,CO; dan NaHCO;

menghasilkan gas karbon dioksida.

- Larutan asam dalam air menghasilkan arus listrik.

Basa

- Memiliki rasa pahit

- Terasa licin; misalnya sabun yang mengandung basa.

- Manyebabkan perubahan warna pada zat pewarna tumbuhan; misalnya

mengubah warna lakmus menjadi biru.

- Larutan basa dalam air menghantar arus listrik.*

Tabel 2.1 Beberapa contoh asam, nama asam, dan reaksi ionisasinya.

Rumus asam

Nama asam

Reaksi ionisasi

HF Asam fluoride HF(aq) — H (aq) + F (aq)

HBr Asam bromide HBr(aq) — H (aq) + Br (aq)

H,S Asam sulfide H,S(aq) — 2H (aq) + S*(aq)

CH;COOH Asam asetat (cuka) | CH;COO (aq) — H(ag) + CH;COO (aq)
HNO; Asam nitrat HNOs(aq) — H (ag) + NO3 (aq)

H,SO4 Asam sulfat H,S04(aq) — 2H (aq) + SO, (aq)
H;PO, Asam fosfat H3;PO4(aq) — 3H (aq) + PO4” (aq)
H,C,0, Asam oksalat H,C,04(ag) — 3H (aq) + C:04~ (aq)

(Sumber: unggul sudarmo)

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa satu molekul asam dapat melepaskan satu,

dua, atau tiga ion H'. Asam yang hanya menghasilkan sebuah ion H' disebut

sebagai asam monoprotik, atau asam berbasa satu, asam yang menghasilkan dua

ion H' setiap molekulnya disebut asam diprotik atau berbasa dua. Menurut

2% Mujakir. Modul Kimia Larutan,

......... ,2018), h.20-21
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Arrhenius, asam kuat merupakan asam yang derajat ionisasinya besar atau mudah
terurai dan banyak menghasilkan ion H' dalam larutannya. Contoh asam kuat
antara lain HCI1, HBr, HI, H,SO4 HNO3, dan HCIO4,

Menurut Arhenius, basa adalah suatu senyawa yang di dalam air (larutan)
dapat menghasilkan ion OH. Umumnya, basa terbentuk dari senyawa ion yang
mengandung gugus hidroksi (OH') didalamnya, akan tetapi, ammonia (NHj)
meskipun senyawa kovalen, tetapi di dalam air termasuk senyawa basa, sebab
setelah dilarutkan ke dalam air dapat menghasilkan ion OH".

Tabel 2.2. Beberapa contoh basa, nama basa, dan reaksi ionisasinya

Rumus basa Nama Basa Reaksi ionisasi

NaOH Natrium hidroksida | NaOH(s) — Na'(aq) + OH (aq)

KOH Kalium hidroksida | KOH (s) » K + OH(aq)

Ca(OH), Kalsium hidroksida | Ca (OH),(s) — Ca’ (aq) + 20H (aq)
Ba(OH), Barium hidroksida | Ba(OH),(s) — Ba” (aq) + 20H (aq)
NH; Amonia NH;(s) + H,O(/) — NHy (ag) + OH(ag)

(Sumber: Unggul Sudarmo)

Tidak semua senyawa yang mengandung gugus OH merupakan suatu
basa. Contohnya CH3;COOH dan C¢HsOH justru merupakan asam. Sementara itu,
CH;OH tidak menunjukkam sifat asam atau basa di dalam air.

Menurut Arrhenius, terdapat basa kuat dan basa lemah. Basa kuat
merupakan basa yang mudah terionisasi dalam larutannya dan banyak
menghasilkan ion OH". Contohnya KOH, NaOH, dan banyak menghasilkan ion
OH'". Contohnya KOH, NaOH, Ba(OH), dan Ca(OH),.”’

Menurut teori Bronsted-Lowry, asam adalah spesi (ion atau molekul) yang
berperan sebagai donor proton (pemberi proton atau H') kepada suatu spesi yang

lain. Basa adalah spesi (molekul atau ion) yang bertindak menjadi proton akseptor

" Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA........ ,h.190-191.
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(penerima proton atau H') kepada suatu spesi yang lain. Basa adalah spesi
(molekul atau ion yang bertindak menjadi akseptor proton (penerima proton atau
H") dari spesi lain juga disebut akseptor proton. Dengan menggunakan konsep
asam basa menurut Bronsted Lowry maka dapat ditentukan suatu zat bersifat asam
atau basa dengan melihat kemampuan zat tersebut dalam serah terima proton
dalam larutan. Dalam hal ini pelarut tidak terbatas oleh pelarut air saja, tetapi
dapat berupa pelarut lain yang sering dijumpai di laboratorium, misalnya alkohol,
ammonia cair, dan eter.

Contoh:

HCl(g) + H,O() = H;0 (aq) + CI'(ag)
Asam 1 Basa 1 Asam 2 Basa 2

Basa Konjugasi
Asam Konjugasi

Gambar 2.1. Asam Basa Konjugasi (Sumber: Unggul Sudarmo)

HCl dan CI" serta H,O dan H3O' merupakan pasangan asam-basa
konjugasi. HCI adalah asam konjugasi dari ion Cl” dan sebaliknya CI" merupakan
basa konjugasi dari HCI.*®

G.N. Lewis mengatakan asam adalah suatu senyawa yang mampu
menerima pasangan elektron dari senyawa lain, atau akseptor pasangan elektron,
sedangkan basa adalah senyawa yang dapat memberikan pasangan elektron

kepada senyawa lain atau donor pasangan elektron.

8 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA....... h.191-192.



23

Contoh:
H + NH; — NH, BF; + NH; — NH;BF;
Asam Basa Asam Basa
/\ B H "
H + H N H » |H—N—H
H L H _

Asam Basa
Gambar 2.2. Reaksi asam basa menurut Lewis (Sumber: Unggul Sudarmo)

Konsep asam basa yang dikembangkan oleh Lewis didasarkan pada ikatan
kovalen koordinasi. Atom atau spesi yang memberikan pasangan elektron didalam
membentuk ikatan kovalen koordinasi akan bertindak sebagai basa, sedangkan
atom, molekul, atau spesi yang menerima pasangan elektron disebut sebagai asam.

NH; + BF; — NH3BF;
Basa  Asam

H F H F
H—N: + B—F —» H N B F
H F H F

Basa Asam

Gambar 2.3. Reaksi asam basa menurut Lewis (Sumber: Unggul Sudarmo)

Persamaan reaksi di atas, (NH;) merupakan basa Lewis yaitu

menyumbangkan pasangan elektron bebas kepada BF;, (BF;) merupakan asam
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Lewis atau akseptor elektron. Ikatan yang terbentuk merupakan ikatan kovalen

koordinasi.”

Tabel 2.3 Teori Asam Basa
Senyawa Arhenius Bronsted-Lowry Lewis
Asam Senyawa yang jika | Zat yang dapat | Senyawa dapat
dilarutkan dalam air | memberikan proton | menerima  pasangan
menghasilkan ion H' | (donor ion H") elektron bebas dari
senyawa lain
Basa Senyawa yang jika | Zat yang dapat | Senyawa yang dapat
dilarutkan dalam air | menerima memberikan pasangan
akan menghasilkan | (akseptor ion H') elektron bebas kepada
OH spesi(senyawa)
lainnya

(Sumber:Unggul Sudarmo)

3. Derajat keasaman (pH)

Konsentrasi ion hidronium [H*] dalam suatu larutan encer relatif kecil,
tetapi sangat menentukan sifat sifat larutan , terutama larutan dalam air. Sorensen
(1868-1993) mengusulkan konsep “pH” (pangkat ion hidrogen agar memudahkan
pengukuran dan perhitungan untuk mengikuti perubahan konsentrasi ion H* dalam
suatu larutan. Menurut Sorensen, pH merupakan fungsi negatif logaritma dari
konsentrasi ion H* dalam suatu larutan, dan dirumuskan sebagai berikut.

pH = - log [H*]
Dengan analogi yang sama, untuk menentukan nilai konsentrasi OH™
dalam larutan dapat digunakan rumus nilai pOH.
pOH = -log [OH™]
Dalam kesetimbangan air terdapat tetapan kesetimbangan:
K, =[H*][OH7]
Jadi, dengan menggunakan konsep —log = p maka:

»Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA........, h.193-194.
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-log K,,= - log ((H*] [OH™])
-log Ky, = (- log [H*]) + (- log [OH™])
pK,, = pH + pOH
pH + pOH = pK,,
pada suhu 25°C nilai K,, =10~ *maka didapat,
pH +pOH = 14.*°
a. Nilai pH dan sifat larutan
Pada dasarnya, pH digunakan untuk menyatakan konsentrasi ion H*
dalam larutan encer. Hubungan antara konsentrasi ion H* dalam larutan dengan
nilai pH pada suhu 25°C adalah sebagai berikut.
Larutan asam : [H*] >1 x 107’M dan nilai pH < 7
Larutan basa :[H*] <1 x107’M dan nilai pH> 7
Larutan netral : [H*] =1 x 107’M dan nilai pH = 7
Nilai pH dapat memberikan informasi tentang kekuatan asam dan basa.
Untuk konsentrasi yang sama semakin kuat asam, semakin besar ion H" di dalam
larutan dan semakin kecil derajat keasamaannya. Sebaliknya semakin kuat suatu
basa, semakin besar konsentrasi OH', semakin besar nilai derajat keasamannya.
4. Indikator Asam Basa
Indikator asam basa adalah zat yang warnanya bergantung pada pH larutan
yang ditambahinya. Pemilihan indikator bergantung pada seberapa asam atau basa

suatu larutan. Terdapat dua bentuk indikator asam-basa: 1) asam lemah,

*Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA........, h.204
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digambarkan secara simbolis sebagai Hin dan mempunyai satu warna dan 2) basa
konjugatnya, digambarkan sebagai In” dan mempunyai warna berbeda.’’

Tabel 2.4. Jangkauan warna beberapa indikator

Indikator Perubahan Warna Trayek Ph
Metil jingga (MO) Merah ke kuning 3,1-44
Metil merah(MM) Merah ke kuning 4,4-6,2
Lakmus Merah ke biru 4,5-8,3
Bromtimol biru (BTB) | Kuning ke biru 6,0 —7,6
Fenolftalein(PP) Tidak berwarna ke merah ungu | 8,3 — 10,0

(Sumber:Unggul Sudarmo)

Perkiraan nilai pH juga tidak pasti tepat, namun nilai ini merupakan nilai
yang lebih teliti dibandingkan jika hanya indikator tunggal. Akan tetapi, jika
mengharapkan pengukuran nilai pH secara pasti dapat digunakan indikator
universal. Indikator universal merupakan campuran beberapa indikator yang dapat
berubah pada setiap satuan nilai pH. Terdapat indikator universal ada yang
berbentuk larutan atau kertas stik yang dilengkapi dengan peta warna dan pH-
nya.”

Banyak zat pewarna alami yang ditemukan pada buah-buahan, sayur-
sayuran dan bunga bertindak sebagai indikator pH dengan mengalami perubahan
warna seiring terjadinya perubahan keasaman. Ekstrak kol merah adalah indikator
pH alami. Bila larutan sangat asam, ekstrak tersebut mengubah warna larutan

menjadi merah. Bila larutan berkurang keasamanya (semakin basa), warna

berubah dari merah menjadi ungu sampai kuning.*

'Petrucci, Kimia Dasar Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern Edisi Kesembilan,(Jakarta:
:Erlangga, 2008),h.344

**Unggul Sudarmo. Kimia Untuk SMA........, h. 204-208.
33Suminar (ed). Prinsip Prinsip Kimia Modern. (Jakarta: Erlangga, 2001). h.305.
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G. Penelitian Yang Revalan

Pengembangan KIT praktikum kimia berwawasan lingkungan. Penelitian
ini menggunakan model dan pengembangan pendidikan (Educational Research
and Development) (Borg & Gall, 1983). Hasil validasi ahli pada prosedur lab
kimia menunjukkan sangat valid dalam katagori baik. Respon peserta didik
tehadap KIT praktikum kimia berwawasan lingkungan 95,6% menyatakan produk
yang baik, dengan kimia secara lebih luas tanpa dipaksakan, sehingga life skill
mahasiswa semakin bagus melalui praktikum berwawasan lingkungan. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian Ersanghono, dkk. (2009) yang
menyatakan [life skill pembelajaran meningkat dengan pendekatan chemo-
entrepreneurship berorientasi green chemistry ™

Pengembangan media KIT praktikum dalam laboratorium skala kecil
dengan strategi pogil untuk melatihkan keterampilan proses pada materi larutan
asam basa. Penelitian ini dirancang dengan model pengembangan Borg & Gall
dan dibatasi hingga tahap main field testing yaitu uji coba terbatas. Sasaran
penelitian ini ialah peserta didik kelas XI-MIA 4 SMAN 1 Pacet Mojokerto.
Sumber data penelitian ini berupa lembar validasi oleh ahli media, angket respon
peserta didik, serta lembar pre test dan post test yang telah diisi oleh 12 peserta
didik SMAN 1 pacet Mojokerto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kevalidan media diperoleh
persentase dalam rentang 80%-100% dalam katagori valid dan sangat valid.

Ditinjau dari segi kepraktisan sejumlah 100% peserta didik memberikan respon

**Ketut Lasia dan Ni Made Wiratini . “ Pengembangan KIT Praktikum....... , h. 26.
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positif dan menyatakan media KIT praktikum dalam kategori sangat praktis. Dari
segi tinggi berdasarkan skor gain. Berdasarkan perolehan persentase ketiga unsur
kelayakan, media KIT praktikum dinyatakan layak sebagai media pembelajaran.®
Pengembangan media komponen instrumen terpadu (KIT) ikatan kimia
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respon
peserta didik terhadap media komponen instrumen terintegrasi dari ikatan kimia
pada siswa Negeri 1 Sajad, SMA Negeri 1 Sambas, dan SMA Negeri 1 Tebas.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D)
yang mengacu model pengembangan Borg dan Gall. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terintegrasi media komponen instrumen ikatan kimia
sangat layak dan bisa digunakan di kelas untuk mengajar ikatan kimia. Menurut
ahli persentase skor rata-rata grafik, inguistik, dan penilaian materi adalah 88,33%

sedangkan respon siswa untuk menggunakan media ini adalah 81,39%.*

3Tharifatul Amirah dan Sukarmin, “ Pengembangan Media KIT praktikum Dalam
Laboratorium Skala Kecil dengan Strategi POGIL untuk Melatihkan Keterampilan Proses Pada
Materi Larutan Asam Basa”. UNESA Journal of Chemical Education, Vol.6, No.2, 2017, h.357.

Evi Indriani, Rachmat Sahputra, dan Lukman Hadi. “Pengembangan Media
Komponen......., 2016, h.1



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan KIT
(komponen instrumen terpadu) praktikum skala kecil pada pada materi asam basa.
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.”” Produk tersebut dapat
berbentuk benda atau perangkat keras dan menggunakan bahan ajar seperti Buku,
Modul, LKPD, KIT, alat bantu pembelajaran di kelas atau juga perangkat lunak
seperti program komputer.*®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode R&D. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah
dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara ilmiah.”” Model pengembangan
perangkat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Four-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Tahapan pengembangan 4-D yaitu tahap Define

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407.

*Trianto, Pengantar Penelitian pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.

Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h.5.

29



30

(pendefinisian), tahap Design (perancangan), tahap Develop (pengembangan) dan

tahap Disseminate (penyebaran).

Analisis Kurikulum

Analisis Define
Karakteristik Peserta Analisis Konsep (Pendefinisian)

A 4

Merumuskan Tujuan
Pembelajaran

A\ 4

Pemilihan Media

A 4

Menyusun tes
kriteria

Design
(Perancangan)

A 4

Pemilihan
Bentuk Penvajian

A 4

A 4

Uii RO TOtE X Revisi produk dan

Tahap akhir

Revisi Produk «— | Validasi Ahli
Develop
(Pengembangan)

Penelitian
diakhiri

A 4

Penyebaran Produk
Disseminate

(Penyebaran)

Gambar 3.1 Alur penelitian dan pengembangan model 4-D*

“Sutarti dan Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Y ogyakarta:
Deepublish 2017), h.13.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode R&D. Langkah-langkah penelitian dan
pengembangan menurut Thiagarajan adalah sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisikan)

Define merupakan tahap untuk menetapkan dan pendefinisian syarat-syarat
pembelajaran serta membataskan apa saja yang menjadi ruang lingkup dalam
pengembangan. Dalam konteks pengembangan bahan ajar berupa buku, modul,
LKPD dan KIT). Tahap define terdiri dari 4 langkah yaitu:

a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum
yang berlaku pada saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang
ingin dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada
kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini
dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada
dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajar.

b. Analisis Karakteristik Peserta didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk mempelajari karakteristik peserta
didik seperti kemampuan, pengalaman, keterampilan, dan lain-lain.
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter peserta didik
observasi pada analisis kebutuhan dengan guru kimia pada saat

observasi awal.
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c. Analisis Konsep
Analisis konsep untuk mengidentifikasi materi pokok dalam perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran lebih
sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain. Keterkaitan antar konsep yang dibelajarkan tersebut akan
membentuk peta konsep pembelajran yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan tujuan pembelajaran dan sarana untuk
mencapainya.

d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Merumuskan tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai
peserta didik dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
disusun berdasarkan analisis konsep. Dalam analisis konsep telah
tercantum analisis kurikulum yang didalamnya terdapat Kompetensi
Dasar. Kompetensi Dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan
Indikator Pencapaian Kompetensi. Dari rumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi tersebut kemudian dapat ditentukan tujuan pembelajaran
apa saja yang akan dicapai oleh Peserta didik.

2. Design (Perancangan)
Design merupakan kelanjutan tahap define, pada tahap ini mulai
dikembangkan produk awal berupa rancangan KIT (komponen instrumen
terpadu), dimana peneliti telah menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD)

pada kurikulum 2013. Tahap ini terdiri dari tiga langkah sebagai berikut:
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a. Menyusun tes kriteria disesuaikan dengan kebutuhan sumber belajar.
Tes ini sebagai tindakan pertama untuk melihat kemampuan awal
peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti dapat
menyesuaikan produk KIT praktikum yang ingin dikembangkan. Tes
acuan ini sebagai penghubung antara define dan design.

b. Memilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
karakteristik peserta didik merupakan langkah yang dilakukan untuk
menentukan media yang tepat dengan penyajian materi pelajaran.

c. Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan.

3. Develop (Pengembangan)

Menurut Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan
yaitu expert appraisal dan developmental. Expert appraisal merupakan teknik
untuk memvalidasikan atau menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan
ini dievaluasi oleh dosen ahli dan guru kimia di sekolah. Saran-saran yang
diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang
telah disusun. Developmental testing merupakan kegiatan uji coba rancangan
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya yaitu peserta didik di MAS Darul
Hikmah. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk, setelah produk diperbaiki
kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif.

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan

pengembangan (develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.



34

a. Penilaian ahli/pakar
Penilaian ahli/pakar ini berfungsi untuk memvalidasi atau menilai KIT
(komponen instrumen terpadu) tersebut. Dalam kegiatan ini dilakukan
evaluasi oleh ahli media KIT sehingga dapat diketahui apakah
pengembangan KIT pada materi layak dikembangkan atau tidak.

b. Revisi (Draft 1)
Setelah KIT (Komponen Instrumen Terpadu) divalidasi atau dilayakkan
melalui penilaian ahli, peneliti melakukan revisi terhadap KIT
berdasarkan masukan-masukan dari penilaian ahli tersebut.

c. Uji coba KIT (Komponen Instrumen Terpadu)
Setelah melakukan revisi produk, kemudian dilakukan uji coba pada
peserta didik kelas XI di MAS Darul Hikmah. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba dapat
dilakukan pada kelompok terbatas dengan cara mengisi angket yang
sudah divalidasi oleh tim ahli dan diisi dengan menggunakan skala
likert.

d. Revisi (Draft II)
Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilakukan revisi dari
hasil pengujian produk tersebut sehingga dari hasil uji coba tersebut
dapat memperbaiki produk guna memenuhi kebutuhan pengguna.

e. Tahap akhir
Pada tahap akhir ini produk yang berupa KIT (Komponen Instrumen

Terpadu) pada materi asam basa sudah layak dipakai.
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4. Disseminate (Penyerbaluasan)

Disseminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap
Disseminates dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk menyebarluaskan produk penelitian yang telah dibuat.
penyerbaluasan dan penerapan media KIT praktikum ini dengan cara memberikan

kepada guru kimia di sekolah.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di MAS Darul Hikmah
tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta didik 20 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi tersebut.*

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data.** Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk memperoleh data untuk menjawab dan memecahkan masalah
yang berhubungan dengan pertanyaan atau pernyataan penelitian. Penelitian ini

peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi.

*ISugiyono. “Metode Penelitian Kombinasi . (Bandung: Alfabeta, 2018), h.122.

“Herlambang Ramadhani, Metodelogi Penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi,
(Yogyakarta : Depublish, 2019), h.249.
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Lembar validasi yang digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan
KIT praktikum skala kecil yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan
materi asam basa yang diberikan kepada pakar ahli yang sudah berpengalaman,
yaitu ahli media, materi dan bahasa. Validasi adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Hasil dari
validasi tersebut yang akan membantu peneliti untuk merevisi instrumen sehingga

layak digunakan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data. Pengumpulan data dilakukan
setelah peneliti menentukan instrumen penelitian. Tujuan pengumpulan data yaitu
untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan:
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu tes. Tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak di
ukur atau dinilai. Penelitian ini digunakan untuk menilai atau mengukur produk
KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa yang dikembangkan. Lembar
validasi KIT praktikum skala kecil merupakan pernyataan yang ditujukan kepada
ahli untuk mendapatkan penilaian. Lembar validasi diberikan kepada validator

yang terdiri dari tim ahli. Pengisian lembar validasi dilakukan dengan

membubuhkan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis
data digunakan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil analisis data ini
adalah jawaban pernyataan dari masalah yang ada dengan demikian data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi ahli atau pakar terhadap KIT
praktikum skala kecil. Adapun data yang dianalisis dalam pengembangan KIT
Praktikum ini adalah data kualitatif. Teknik yang digunakan dalam menganalisis
data dalam penelitian yaitu dengan menganalisis lembar validasi. Lembar validasi
ini di isi oleh dosen ahli. Uji validasi merupakan kevalidan atau kesahihan KIT
Praktikum yang telah dikembangkan dalam pembelajaran di kelas XI MAS Darul
Hikmah.

Instrumen yang ingin divalidasi, diberikan kepada validator untuk
memberikan komentar atau saran mengenai KIT praktikum yang telah disusun
oleh peneliti. Kemudian melingkari kolom nilai pada lembar validasi yang
diberikan oleh peneliti, kepada pakar atau ahli dalam bentuk skala /ikert. Skala
likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial,
berdasarkan defenisi operasional yang di tetapakan oleh peneliti. Skala /likert 1-5
yang digunakan untuk melihat KIT praktikum yang dirancang layak atau tidak.
Kelima katagori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Skala 5 : Jika sangat layak

Skala 4 : Layak

Skala 3 : Jika cukup layak
Skala 2 : Jika kurang layak
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Skala 1 : Jika sangat kurang layak.*

Lembar validasi ini diisi oleh dosen ahli. Uji validasi merupakan kevalidan
atau kesahihan KIT yang telah dikembangkan dalam pembelajaran di kelas XI
MAS Darul Hikmah. Lembar validasi ahli menggunakan skala likert.
Keempat katagori tersebut ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Katagori Nilai Validasi

Katagori jawaban SL L CL KL TL
Pertanyaan 5 4 3 2 1
(Sumber: Sugiyono)*
Keterangan:
SL = Sangat layak
1L = Layak

CK = Cukup layak
KL = Kurang layak
TL  =Tidak layak

Hasil validasi dari pakar (validator) terhadap seluruh aspek yang dinilai,
disajikan dalam bentuk tabel dengan demikian dapat dicari rata-rata skor tersebut

dengan menggunakan rumus berikut:

D x
P= x100%

)X

Keterangan:
P = Persentase (%).

ZX = Jumlah skor dari validator
ZX = Jumlah total skor ideal ¥

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal.94.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.136.

“Sutriono Hariadi, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks Wawancara
Bahasa Jawa Pada Siswa Kelas VIII, (Purbalinggo: buku-buku penerbit,2019), hal.15.
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Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan tersebut, terlebih dahulu
menghitung skor ideal dengan rumus:

Skor ideal = banyak uraian butir pertanyaan x banyak skala /ikert

Digunakan untuk mengetahui kelayakan KIT praktikum yang telah
dirancang, kemudian kriteria diisi seperti kriteria yang tertera pada tabel dibawah
ini. Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase hasil
validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tebel 3.2 Penilaian Kelayakan dari Tim Ahli
Persentase Keterangan Nilai Konversi

81-100% Sangat layak
61-80% Layak
41- 60% Cukup layak
21-40% Kurang layak
0 -20% Sangat Kurang layak
(Sumber: Ajat Rukajat, 2018)*

— (N | WKW

Berdasarkan kriteria tersebut KIT praktikum kimia dikatakan valid atau

layak, apabila memperoleh hasil persentase layak rata-rata> 61%.

“Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (quantitative research approach),
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), hal.10



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan (Research & Development), menghasilkan
produk KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa yang memenuhi kriteria
layak dan efektif. Penelitian ini juga menjelaskan proses dan hasil pengembangan
KIT praktikum.

Penelitian dan pengembangan KIT praktikum ini bertujuan untuk
menghasilkan produk baru yang berupa media pembelajaran KIT praktikum skala
kecil pada materi asam basa dengan model penelitian 4D (Define, Design,
Develop, and Disseminate). Berikut ini penjelasan tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan KIT praktikum.

1. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap ini terdiri dari beberapa tahap analisis yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Kurikulum

Tahap ini merupakan analisis kurikulum dengan menganalisis kurikulum
yang berlaku di sekolah tersebut dan terdapat permasalahan di MAS Darul
Hikmah. Berdasarkan lembar analisis kebutuhan, guru mengatakan bahwa
terdapat keterbatasan media yang ada di sekolah, sehingga pembelajaran sedikit
terganggu dan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. Guru juga
menambahkan bahwa Sekolah tersebut sudah memiliki laboratorium akan tetapi
belum di gunakan dengan optimal dikarenakan kurangnya ketersediaan alat dan

bahan, sehingga pelaksanaan praktikum tidak dapat dijalankan dengan baik. Oleh

40
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sebab itu, peneliti ingin mengembangkan suatu media yang dapat membantu
proses pembelajaran kimia, khususnya pada kegiatan praktikum.
b. Analisis Peserta Didik
Berdasarkan lembar observasi analisis kebutuhan diketahui bahwa
kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran kimia masih di rata-rata
nilai 70 KKM dan peserta didik belum pernah mengikuti praktikum menggunakan
KIT (komponen instrumen terpadu). Jadi, media pembelajaran KIT tergolong baru
bagi peserta didik.
c. Analisis Konsep
Berdasarkan lembar observasi analisis kebutuhan diketahui bahwa materi
yang membutuhkan media untuk mendukung proses pembelajaran adalah materi
asam basa dan larutan penyangga. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk
menganalisis konsep asam basa dikarenakan konsep tersebut membutuhkan
kegiatan praktikum untuk mengonfirmasi materi yang telah dipelajari di kelas dan
memotivas peserta didik untuk berperan aktif dan berpikir kritis dalam
pembelajaran kimia.
d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan analisis awal akhir dan analisis
konsep. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan media KIT berdasarkan
Kompetensi Dasar 4.10 menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator

yang diekstrak dari bahan alami melalui percobaan.
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2. Tahap Design (Perancangan)

a. Menyusun tes kriteria disesuaikan dengan kebutuhan sumber belajar. Tes
ini sebagai tindakan pertama untuk melihat kemampuan awal peserta
didik dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti dapat menyesuaikan
produk KIT praktikum yang ingin dikembangkan. Berhubung Covid-19
jadi ditiadakan tes kriteria langsung pada tahap selanjutnya pemilihan
media.

b. Pemilihan Media
Pemilihan media didasari oleh hasil analisis konsep dan analisis
karakteristik peserta didik. Media yang dikembangkan pada
pembelajaran kimia yaitu media KIT (komponen instrumen terpadu).

c. Pemilihan bentuk penyajian
Pemilihan bentuk penyajian dilakukan untuk merancang isi daripada
media KIT yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yaitu

d. Hasil Perancangan Awal
Hasil perancangan awal pada penelitian ini meliputi rancangan media

yang akan dikembangkan, adapun hasil rancangan awal disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik yang belum pernah menggunakan media KIT pada
praktikum asam basa. Berikut tahap-tahap pembuatan media KIT Praktikum Skala
Kecil Asam Basa adalah sebagai berikut:

1) Alat dan Bahan

a) Kayu



43

b) Kain Sinwos
¢) Kain Flanel
d) Plat Tetes
e) Tabung Reaksi
f) Pipet Tetes
g) Wadah Kecil
h) Gunting
1) Kancing Besi
j) Gabus
k) Paku
2) Tahapan Pembuatan KIT Praktikum
a) Pembuatan Kotak KIT

Pembuatan kotak yaitu menggunakan kayu, paku dan kain sinwos

Gambar 4.1. Kotak erpadu)
b) Pengisian Alat praktikum (tampak dalam dan luar)

Pengisian alat praktikum yaitu wadah indikator alami, tabung

reaksi, plat tetes dan pipet tetes.
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KIT PRAKTIKUM

ASAM BASA
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L5

.n

0 «
,*.u‘_

(a) Tampak dalam KIT Praktikum

(b) Tampak luar KIT Praktikum

Gambar 4.2. (a) Tampak dalam KIT praktikum
(b) Tampak luar KIT praktikum

¢) Penyusunan Buku Petunjuk Pengunaan KIT

Penyusunan buku petunjuk penggunaan KIT berupa spesifikasi KIT,

petunjuk penggunaan KIT dan praktikum asam basa menggunakan

KIT.

Gambar 4.3. Buku Petunjuk Penggunaan KIT
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan terdiri dari tahap penilaian ahli dan revisi Draft 1.
Peneliti tidak melakukan uji coba KIT praktikum dikarenakan sekolah diliburkan
akibat pandemi Covid-19. Adapun Tahapan Pengembangannya adalah sebagai
berikut:

a. Penilaian ahli

Media KIT praktikum skala kecil divalidasi untuk melihat kelayakan KIT
praktikum skala kecil pada materi asam basa sebelum dikembangkan di MAS
Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. Validasi dilakukan oleh 3 validator yaitu Bapak
Dr. Mujakir M.Pd. Si merupakan ketua prodi Pendidikan Kimia, Bapak Saiful
Hadi ST. MT merupakan dosen Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi dan
Bapak Is Suwarli Khutni S.Pd Guru Kimia MAS Darul Hikmah.Validasi
dilakukan pada tanggal 7-9 Juli 2020. Berikut masukan dan saran terhadap KIT
Praktikum Skala Kecil Asam Basa:

Tabel 4.1. Hasil Revisi Media KIT Praktikum

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Validator I

Komentar dan saran: Perbaikan:




46

Sebaiknya tabung reaksi memiliki

takaran per mL supaya peserta

Mengganti tabung reaksi dengan

tabung yang memiliki takaran per

didik tidak  kesulitan  dalam | mL, sehingga peserta didik lebih
melakukan pengukuran. mudah dalam melakukan
pengukuran suatu larutan.
Validator II

Komentar dan saran:

Bentuk KIT praktikum sudah baik,
namun untuk keamanan perlu
ditambahkan stereform atau gabus
agar benda-benda yang terbuat dari

kaca tidak mudah pecah.

Perbaikan:

Kotak KIT praktikum ditambahkan
sterefrom atau gabus di setiap sekat
yang ada di dalam kotak KIT dan
didesain, agar keamanan terjaga

dan menambah nilai estetika.

L

Komentar dan saran:

Sebaiknya juga perlu
menambahkan diagram alir pada

buku petunjuk penggunaan KIT

Perbaikan:

Menambahkan diagram alir
memudahkan peserta didik dalam

memahami prosedur kerja pada
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praktikum skala kecil pada asam

basa.

kegiatan praktikum berlangsung.

Validator II1

Tidak ada komentar atau saran pada media KIT praktikum skala kecil

pada materi asam basa, namun validator memberi saran pada lembar

validasi ahli supaya pernyataan disederhanakan.

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahapan penyebaran merupakan tahap terakhir pada four D model.

Tahapan ini dilakukan untuk mempromosikan KIT praktikum skala kecil pada

materi asam basa di MAS Darul Hikmah setelah dilakukan revisi produk. Peneliti

tidak melakukan tahap ini dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang

menyebabkan terhalangnya peneliti untuk ke sekolah sehingga pengembangan

KIT tersebut hanya dilakukan pada tahap pengembangan (develop).

1.

Penyajian Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar

validasi Ahli atau Pakar. Validasi dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan KIT

praktikum skala kecil pada materi asam basa yang telah dibuat. Divalidasikan oleh

3 validator Ahli atau pakar. Berdasarkan hasil validasi ahli pada KIT praktikum

skala kecil pada materi asam basa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Validasi Media KIT Praktikum Skala Kecil

NO. . Validator
Indikator 1 ) 3
(1) 2) (&) “ )
KEGUNAAN KIT
1. Menggunakan  KIT  praktikum 4 5 5
peserta didik termotivasi lebih aktif
dalam pembelajaran
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1)

2)

(&)

(C))

S))

KIT praktikum digunakan untuk
menentukan pH asam basa

KIT praktikum membuat
pembelajaran menjadi
menyenangkan dan berkesan

Kesesuaian KIT praktikum sebagai
sumber belajar

KIT praktikum sebagai media
pembelajaran yang mandiri

KIT praktikum pengganti media
lain ketika media audio visual
mengalami hambatan listrik

Media KIT membangkitkan
stimulus dan respon peserta didik

KIT dapat membantu peserta didik
dalam praktikum asam basa

Penggunaan KIT mempermudah
peserta didik dalam memahami
materi asam basa

10.

Menggunakan  KIT  praktikum
memberikan ~ pengalaman  serta
keterampilan

11.

KIT sebagai alat bantu untuk
praktikum materi asam basa

12.

KIT sebagai alat bantu untuk
menemukan hal-hal baru saat
praktikum asam basa

KEBAHASAAN KIT

158

Keterbacaan tulisan penuntun atau
petunjuk KIT praktikum

3

14.

Kejelasan informasi yang dapat
diperoleh dari KIT praktikum

4

DESAIN KIT

15.

Desain kotak KIT praktikum asam
basa sangat menarik

16.

Desain petunjuk atau penggunaan
KIT praktikum asam basa sangat
jelas dan mudah dipahami

17.

Penyusunan tata letak pada kotak
KIT praktikum rapi

18.

Bentuk dan warna kotak KIT
tampak indah dan lebih disenangi
peserta didik
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1) 2 (&) C)) 6))
19. | Kotak KIT praktikum terbuat dari 5 5 5
kayu dan tahan lama
20. | Kotak KIT praktikum tidak mudah 5 5 5
rusak dan tahan terhadap udara dan
panas
21. | KIT praktikum baik digunakan 5 5 5
dalam waktu lama
22. | Kesesuaian penggunaan font (jenis 5 4 4
dan ukuran) dalam KIT praktikum
23. | Kerapian penyusunan tata letak 5 5 5
pada KIT praktikum
KEPRAKTISAN KIT
24, | KIT praktikum mudah dirangkai 5 5 5
dan digunakan
25. | KIT praktikum memiliki keamanan 4 5 5
yang baik bagi peserta didik
26. | KIT praktikum lebih efesien dalam 4 5 5
penggunaanya
27. | KIT praktikum mudah diterapkan 5 ) 5
saat pembelajaran asam basa
28. | Kemudahan cara kerja KIT 5 5 5
praktikum
29. | Kemudahan KIT praktikum untuk 5 5 5
dipindah-pindah
30. | Kemudahan dalam memperoleh 4 5 5
bahan-bahan  pembuatan  KIT
praktikum
Jumlah 141 148 143
Persentase 94% 98,66% | 95,33%
Rata-Rata 95,99%

2. Pengolahan Data

Hasil persentase dari lembar validasi diperoleh dengan menggunakan

perhitungan sebagai berikut:

a. Pengolahan data lembar validasi media KIT praktikum asam basa

diperoleh dengan rumus berikut:

D x
P= x 100%

> X
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Keterangan:
P = Persentase (%).

ZX = Jumlah skor dari validator
ZX = Jumlah total skor ideal

Hasil persentase dari lembar validasi dihitung menggunakan rumus di atas.
Jumlah skor yang tersedia ada 1 sampai dengan 5, skor yang dipilih oleh para ahli
berkisaran 4 dan 5 dan skor tersebut dijumlahkan. Persentase dihitung dengan
jumlah skor dari validator dibagi dengan jumlah total skor ideal dikalikan 100%.

Pengolahan data untuk validator I yang memberikan skor berkisaran 4 dan

5 dari 30 item pernyataan adalah sebagai berikut:

p =14 100% = 94%
=50 EA -

Validator II memberikan skor antara 4 dan 5 dari 30 item pernyataan,

sehingga jumlah skor yang diperoleh sebagai berikut:

e 100% = 98,66%
~ 150 T e

Validator III memberikan skor antara 4 dan 5 dari 30 item pernyataan,
sehingga jumlah skor yang diperoleh sebagai berikut:

8= i X 100% = 95,33%
=150 0 = 95,33%

Hasil dari ketiga validator dijumlahkan dan dibagi 3 sehingga diperoleh

hasil 95,99% dengan kategori sangat layak.
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3. Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan penjabaran lebih lanjut terkait data yang
terdapat pada pengolahan data. Berdasarkan pengolahan data diperoleh persentase
rata-rata berjumlah 95,99% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan
bahwa KIT praktikum skala kecil asam basa sangat layak untuk dikembangkan di

MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar.

Hasil Validasi Ahli
100% - 98.66%
98% -
2 95.33%
S 96% - 2270
5 94%
E 94% -
92% -
90% -
Validator I Validator II Validator III
Pernyataan

Gambar 4.4. Grafik Hasil Validasi

Tabel. 4.3. Persentase Validasi Ahli

No. | Validator Persentase Kategori

1. | Validator I 94% Sangat layak

2. | Validator I 98,66% Sangat layak

3. | Validator III 95,33% Sangat layak
Rata-rata skor total 95,99% Sangat layak

B. Pembahasan
Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis (research &
development) menggunakan pengembangan model 4-D (four-D models) tahapan

yang dilakukan meliputi define, design, develop, disseminate.
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1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian berfungsi untuk mendefinisikan dan menetapkan
kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis beberapa langkah yaitu analisis
kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep, dan analisis tujuan
pembelajaran. Tahapan pertama, analisis kurikulum yang berlaku dan sesuai
dengan kompetensi dasar materi. Analisis kurikulum ini diperlukan untuk proses
pembelajaran yang lebih baik dan disesuaikan dengan RPP serta silabus yang
sudah ada di MAS Darul Hikmah sebelum melaksanakan penelitian pada
pengembangan KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa.

Analisis kurikulum dilakukan melalui observasi di MAS Darul Hikmah
untuk mengetahui permasalahan dasar yang terdapat pada proses pembelajaran
kimia di MAS Darul Hikmah. Berdasarkan lembar observasi analisis kebutuhan,
peneliti menemukan informasi mengenai permasalahan yang terjadi diantaranya
selama pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang termotivasi dalam belajar
dikarenakan keterbatasan media yang ada disekolah. Permasalahan lainnya yang
disebabkan oleh ketersediaan alat dan bahan kurang pada saat kegiatan praktikum.
Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan tidak mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang di
peroleh peserta didik melalui pembelajaran kimia.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin melakukan pengembangan
media pembelajaran yang dapat membantu pelaksanaan praktikum di kelas.
Praktikum merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan semangat

belajar peserta didik karena dapat melihat secara langsung dan mengaplikasikan
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teori yang telah dipelajari. Ada empat alasan pentingnya melaksanakan kegiatan
praktikum, yang pertama praktikum membangkitkan motivasi belajar siswa,
kedua praktikum mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar dalam
melaksanakan eksperimen, ketiga praktikum menjadi wahana belajar pendekatan
belajar ilmiah, keempat praktikum menunjang pemahaman pembelajaran.*’

Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan media KIT praktikum skala
kecil agar peserta didik lebih aktif dan termotivasi saat pembelajaran berlangsung.
Pengembangan media pembelajaran tersebut berupa KIT praktikum skala kecil
pada materi asam basa. Pemilihan materi asam basa dikarenakan materi tersebut
memerlukan media yang menunjang kegiatan praktikum, selain itu materi asam
basa memerlukan percobaan langsung untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik. Media dapat memudahkan siswa untuk merekam kembali kedalam otak
mereka apa yang telah mereka dapat melalui audio visual. Siswa akan lebih
mudah memahami materi dengan menggunakan gambar atau sejenisnya daripada
menggunakan teks yang banyak berdasarkan penelitian yang dikemukankan oleh
Basith Sakhirul Ali.**

Tahapan kedua, analisis peserta didik untuk mengetahui kegiatan dan
karaktristik dari peserta didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan
media pembelajaran yang sesuai terhadap subjek penelitian yaitu peserta didik di

MAS Darul Hikmah. Berdasarkan pemaparan guru mata pelajaran kimia

Y"Subrianto, A. Pentingnya Praktikum dalam Pembelajaran IPA, (Yogyakarta: MGMP
IPA SMP,2009), hal.8

*Basith Sakirul Alim. Media Pembelajaran Audio Visual Untuk Kegiatan Praktikum
Pada Mata Kuliah Hidrolika Saluran Terbuka Sub Bahasa Bendung. Skripsi Universitas Negeri
Semarang. 2016. h. 16.
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menunjukkan bahwa kemampuan kognitif peserta didik masih berada pada rata-
rata 70 nilai KKM hal ini disebabkan oleh minat dan motivasi belajar peserta
didik yang kurang. Pembelajaran dengan metode praktikum dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa menjadi baik berdasarkan hasil penelitian oleh
Umi Mahmudatun Nisa.* Oleh Sebab itu diperlukan media yang dapat mambantu
proses pelaksaan praktikum.

Tahapan ketiga, analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan
berdasarkan analisis kurikulum. Berdasarkan kurikulum 2013 untuk kelas XI
semester genap maka di peroleh konsep sebagai berikut:

Pokok Bahasan : Menentukan pH Asam Basa

Materi : Asam Basa

KIT PRAKTIKUM SKALA KECIL

R

Tabung Reaksi Pipet Tetes

A\ 4 A 4
Plat Tetes Indikator Alami

\ /

Buku Petunjuk Penggunaan KIT

pH Asam Basa

Gambar 4.5. Peta Konsep Media KIT Praktikum Skala Kecil

“Umi Mahmudatun Nisa. “Metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman dan
Hasil Belajar Siswa kelas V. MI YPPI 1945 Babat pada Materi Zat Tunggal dan Campuran”.
Jurnal Pendidikan, Vol. 14, No. 1, 2017. h.67.
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Tahapan Keempat, merumuskan tujuan pembelajaran bertujuan untuk
merumuskan hasil analisis kurikulum dan analisis konsep. Berdasarkan rumusan
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan KIT praktikum skala
kecil pada materi asam basa untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan
percobaan asam basa, khusus pada pokok bahasan menentukan pH asam dan basa
menggunakan indikator alami.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Media yang dipilih oleh peneliti untuk dikembangkan berupa
KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa. KIT praktikum terdiri dari
tabung reaksi, pipet tetes, plat tetes, indikator alami dan buku petunjuk
penggunaan KIT yang disusun dalam sebuah kotak yang terbuat dari kayu.
Pemilihan format disesuaikan dengan materi asam basa pada pokok bahasan
menentukan pH asam dan basa.

Rancangan awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari bahan pokok
untuk pembuatan kotak KIT praktikum, peneliti memilih kayu agar kotak KIT
tahan lama dan tidak mudah rusak. Kotak KIT dilapisi dengan kain berwarna
hitam untuk menambah estetika kotak tersebut. Bagian luar kotak terdapat tulisan
yang dibordir dengan rapi, bagian dalam terdapat empat sekat untuk peletakan alat
praktikum skala kecil. Peneliti membuat buku petunjuk penggunaan KIT
praktikum untuk memudahkan peserta didik dalam melaksanakan praktikum.
Buku petunjuk berisi spesifikasi KIT, petunjuk penggunaan, alat bahan, prosedur

kerja dan bagan alir.
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Kegiatan pada tahap ini berupa penilaian para Ahli atau validasi Ahli.
Peneliti memberikan media KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa dan
lembar validasi kepada validator, kemudian validator memberikan penilaian
terhadap media KIT praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan
validasi dilaksanakan pada tanggal 7- 9 Juli 2020. Validator media KIT praktikum
skala kecil pada materi asam basa oleh dua dosen ahli yaitu Bapak Dr. Mujakir
M.Pd. Si merupakan ketua prodi Pendidikan Kimia, Bapak Saiful Hadi ST. MT
merupakan dosen Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi dan Bapak Is Suwarli
Khutni S.Pd Guru Kimia MAS Darul Hikmabh.

Validasi ahli media bertujuan untuk mengukur kelayakan produk KIT
praktikum dari segi aspek kualiatas, aspek kefektitifitas dan aspek penyajiannya.
Menurut Sugiyono suatu media pembelajaran dapat dikatakan sangat layak
apabila memiliki nilai persentase sebesar 80,1% - 100%.>° Nilai persentase dari
hasil validasi I memperoleh 94% dan validasi II diperoleh 98,66% dan validasi I1I
95,33% maka persentase dari ketiga validator ahli media KIT praktikum skala
kecil pada materi asam basa diperoleh 95,99% dengan kategori sangat layak untuk
dikembangkan di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar. Masukan dan arahan
dari validator disesuaikan oleh peneliti terhadap media KIT praktikum skala kecil
pada materi asam basa.

Validator I menyarankan adanya blender supaya proses kinerja maksimal

dan tidak membutuhkan kerja dua kali saat pembuatan sampel yang terpisah,

*%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2013).
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namun blender tersebut tidak ada ukuran yang kecil dan menggunakan listrik
maka dari itu peneliti tidak menggunakan blender untuk membuat ekstrak.
Validator I juga menyarankan tabung reaksi yang memiliki takaran per mL supaya
peserta didik tidak salah takaran saat memasukkan ekstrak ke dalam plat tetes.
Peneliti sudah menanyakan ke tempat penjualan tabung reaksi di Jengki Mali
namun tidak ada tabung reaksi yang terbuat dari pirex yang memiliki takaran per
mL yang ada jenis tabung reaksi lainnya yang terbuat dari plastik.

Validator II menyarankan perlu ditambahkan sterofrom atau gabus agar
benda-benda yang terbuat dari kaca tidak mudah pecah, maka dari itu peneliti
sudah merevisi saran dari validator untuk menambahkan sterofrom atau gabus
pada sekat tabung reaksi dan sekat pada indikator alami supaya tersusun dengan
rapi dan tidak mudah rusak saat di bawa. Kemudian validator II juga menyarankan
untuk penambahan diagaram alir pada buku petunjuk penggunaan KIT praktikum
dan peneliti sudah mengikuti saran dari validator II untuk membuat diagram alir
supaya peserta didik lebih mudah dalam melaksanakan praktikum.

Validator III tidak menyarankan media KIT praktikum yang sudah peneliti
buat namun dilembar validasi, validator III menyarankan untuk menyederhanakan
pernyataan yang terdapat di lembar validasi. Tahap penyebaran (deseminates)
tidak dilakukan oleh peneliti dikarekan pendemi covid-19 yang menyebabkan
dihentikan Proses Belajar Mengajar (PMB) di seluruh sekolah secara global
dengan demikian, peneliti tidak dapat melakukan penelitian di sekolah dan

peneliti hanya sampai batas tahap pengembangan (develop).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
kelayakan KIT praktikum skala kecil pada materi asam basa di MAS Darul
Hikmah Kajhu Aceh besar sangat layak dikembangkan di sekolah tersebut
berdasarkan hasil validasi ahli. Persentase hasil validasi ahli pada validator I
diperoleh 94% dari validator II diperoleh 98,66% dan dari validator III diperoleh
95,33%. Persentase rata-rata ketiga validator adalah 95,99% dengan kategori

sangat layak dikembangkan di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (develop)
dikarenakan pandemi covid-19 sehingga peneliti tidak dapat melakukan
tahap penyebaran (disseminate). Disarankan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat melakukan pengembangan sampai pada tahap penyebaran.

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar membuat KIT praktikum pada
materi lainnya, dikarenakan peneliti hanya membuat KIT praktikum skala
kecil pada materi asam basa serta menambahkan beberapa item alat atau
bahan yang kurang pada KIT praktikum skala kecil sehingga KIT menjadi

Multifungsional.
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Lampiran 2

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN

Bapak yang saya hormati, izinkan saya meminta waktu bapak sebentar
untuk mengisi kebutuhan berikut. Jawaban yang diberikan sama sekali tidak ada
kaitannya dengan penilaian terhadap kinerja Bapak dalam melaksanakan tugas,
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Petunjuk:

1. Berikanah jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan cara
menuliskannya pada ruang kosong dibawah pertanyaan.

2. Catatlah saran dan komentar Bapak, jika menurut bapak ada permasalahan
lain terkait dengan sumber belajar yang tersedia.

Pertanyaan:

1. Berdasarkan pandangan dan pengamatan Bapak selama ini dalam
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pembelajaran dikelas?

Kebuhabasan madia ~jang ada disaclab membuat
.Pun‘rxd%qmn salitat Lerganggqu. atau. Xarang. Aermobivas:
Pada. Saab fembdagaran. holangsung...........

2. Selama ini bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
kimia
.....HMJ[..bdt_ljur..[)a&cr']:?...did.'.‘&..ﬂ.[QMQ.,“In{...MMi.,/.»...diﬁr.....
ator rale, T e et e
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7 Apa saja sumber belajar yang pernah digunakan?
o Buca bk don dan abagainger




Lampiran 3

_

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI
Judul Penelitian : Pengembangan KIT Praktikum Skala Kecil Pada Materi Asam

Basa di MAS Darul Hikmah
Peneliti : Aida Sarita
Validator : De: M%ajcllf M- [70!.
Tanggal ; '-f- juu—aoao

Petunjuk

. Lembar Validasi ini diisi oleh pakar. :
2. Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dan ahli media dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,

dengan skala penelitian :
Data Kualitatif Skor
Sangat layak £
Layak 4
Cukup layak 3
Kurang layak 2
Tidak layak 1

4. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang
disediakan.



NO. [ Pernyataan Skala Penilaian Ket
KEGUNAAN KIT 11213 (4|5

1. Menggunakan KIT praktikum peserta didik ]
termotivasi lebih aktif dalam pembelajaran

2. |KIT  praktikum  digunakan  untuk v
menentukan pH asam basa

4. KIT praktikum membuat: pembelajaran A
menjadi menyenangkan dan berkesan

5y Kesesuaian KIT praktikum sebagai sumber e
belajar

6. KIT praktikum sebagai mecha pembelajaran o
yang mandiri

. KIT praktikum pengganti media lain ketika
media audio visual mengala.m1 hambatan v
listrik

8. Media KIT membangkltka.n stimulus dan o

respon peserta didik

10. | KIT dapat membantu pese:ta didik dalam |
praktikum asam basa

12. | Penggunaan KIT mempermudah peserta =
didik dalam memahami materi asam basa

13. | Menggunakan KIT praktikum memberikan A
pengalaman serta keterampilan

14. | KIT sebagai alat bantu untuk praktikum o
materi asam basa

15. | KIT sebagai alat bantu untuk menemukan i
hal-hal baru saat praktikum asam basa

KEBAHASAAN KIT

16. | Keterbacaan tulisan penunnm atau petunjuk A
KIT praktikum

17. | Kejelasan informasi yang dapat diperoleh o
dari KIT praktikum :

DESAIN KIT
18. | Desain kotak KIT praktlkl..m asam basa o
sangat menarik
19. | Desain petunjuk atau penggunaan KIT /I
praktikum asam basa sangat jelas dan

mudah dipahami

20. | Penyusunan tata letak pada kotak KIT v
praktikum rapi

21. | Bentuk dan warna kolakKITtampak indah ",
dan lebih disenangi peserta didik

22.

Kotak KIT praktikum terbuat dari kayu dan
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tahan lama

23. | Kotak KIT praktikum tidak mudah rusak
dan tahan terhadap udara dan panas il

24. | KIT praktikum baik digunakan dalam waktu
lama W

25. | Kesesuaian penggunaan font (jenis dan v,
ukuran) dalam KIT praktikum

26. | Kerapian penyusunan tata letak pada KIT i
praktikum

KEPRAKTISAN KIT

27. | KIT praktikum mudah dirangkai dan A
digunakan

28. | KIT praktikum memiliki keamanan yang VA
baik bagi peserta didik

29, | KIT praktikum lebih efesien dalam v
penggunaanya

30. | KIT praktikum mudah diterapkan saat o
pembelajaran asam basa

31. | Kemudahan cara kerja KIT praktikum v

32. | Kemudahan KIT praktikum untuk dipindah- o
pindah

33. | Kemudahan dalam memperoleh bahan- ¥/,
bahan pembuatan KIT praktikum

Komentar dan saran:

m&-zrum ok, e

éﬂlk\— Ty MMI- Lp?i

Kesi B

Kit praktlkum ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai) :

g YW
%W e':w Vkﬁ’f:rﬁ}“' “wwm Jhc*:t 61’*,

PisA

Layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi

Layak untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran.
(mohon diberi tanda silang (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu).




Lampiran 4

LEMBAR VALIDAS[ OLEH AHLI
Judul Penelitian : Pengembangan KIT Praktikum Skala Kecil Pada Materi Asam

Basa di MAS Darul Hikmah
Peneliti . Aida Sarita
Validator ; ,Sai{-ul }\ab('t QT-.: MT
Tangsel  B-juti- 200

Petunjuk

1. Lembar Validasi ini diisi oleh pakar.
. 2. Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dan ahli media dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skala penelitian :
Data Kualitatif Skor
Sangat layak
Layak
Cukup layak
Kurang layak
Tidak layak

— B s tn

4. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapalé/rbu.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang
disediakan.
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NO. | Pernyataan Skala Penilaian Ket
KEGUNAAN KIT 1 2,03 |4 |5
1. | Menggunakan KIT praktikum peserta didik
termotivasi lebih akuf dalam pembelajaran v
2. |KIT  praktikum dlguna!mn untuk
menentukan pH asam basa 1 e
4, |KIT praktikum membuat} pembelajaran
menjadi menyenangkan dan berkesan ol
5. | Kesesuaian KIT praktikum scbaga; sumber
belajar v
6. | KIT praktikum sebagai medla pembelajaran ;
yang mandiri e
7. | KIT praktikum pengganti méd:a lain ketika
media audio visual mengalaml hambatan v
listrik
8. | Media KIT memba.ngk:tka.n stimulus dan
respon peserta didik '
10. | KIT dapat membantu peserta didik dalam
praktikum asam basa i v
12, | Penggunaan KIT mempeni‘mdah peserta e
didik dalam memahami materi asam basa
13. | Menggunakan KIT prakti memberikan
pengalaman serta keterampilan v
14. | KIT sebagai alat bantu untuk praktikum o
materi asam basa
15. | KIT sebagai alat bantu untuk menemukan
hal-hal baru saat praktikum asam basa v
KEBAHASAAN KIT
16. | Keterbacaan tulisan penuntun atau petunjuk i
KIT praktikum \
17. | Kejelasan informasi yang dapat diperoleh o7
dari KIT praktikum \
DESAIN KIT
18. | Desain kotak KIT pr asam basa
sangat menarik v
19. |Desain petunjuk atau penggunaan KIT
praktikum asam basa sangat jelas dan v
mudah dipahami
20. | Penyusunan tata letak pada kotak KIT
praktikum rapi v
21. | Bentuk dan warna kotak KI'JI tampak indah
dan lebih disenangi peserta didik il
22. v

Kotak KIT praktikum terbuat dari kayu dan
|
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tahan lama
23. | Kotak KIT praktikum tidak mudah rusak

dan tahan terhadap udara dan panas ==
24. | KIT praktikum baik digunakan dalam waktu

lama | wr
25. | Kesesuaian penggunaan font (jenis dan

ukuran) dalam KIT praktikum v
26. | Kerapian penyusunan tata letak pada KIT

praktikum | g

KEPRAKTISAN KIT

27. | KIT praktikum mudah dirangkai dan

digunakan v
28. | KIT praktikum memiliki keamanan yang

baik bagi peserta didik v
79, |KIT praktikum lebih efesien dalam

penggunaanya v’
30. |KIT praktikum mudah diterapkan saat

pembelajaran asam basa v
31. | Kemudahan cara kerja KIT praktikum &
32. | Kemudahan KIT praktikum untuk dipindah-

pindah 3
33. |Kemudahan dalam memperoleh bahan- P} 4

bahan pembuatan KIT praktikum
Komentar dan saran:

Gowol Yort Prodetilovim WOk bk, namun vtk Leaw oman

Kit praktikum ini dinyatakan (mohoﬁ pilih yang sesuai) :
% Layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak unfik uji lapafigan dengan revisi dan sesuai saran.
(mohon diberi tanda silang (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu). :

Banda Aoeh,é’?"l.i, 2020
Validator

(. SAFUL WAD) ST.MT)
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI OLEH GURU KIMIA
Judul Penelitian : Pengembangan KIT Praktikum Skala Kecil Pada Materi Asam

Basa di MAS Darul Hikmah
Peneliti : Aida Sarita
Validator : 15 Suwarli khutni, ,SPJ
Tanggal £l Jul.i-’)-m

Petunjuk

1. Lembar Validasi ini diisi oleh guru kimia.
2. Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari guru
kimia dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skala penelitian :
Data Kualitatif Skor

Cukup layak
Kurang layak
Tidak layak

— I

4. Mohon diberikan tanda checklist (\) pada kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapaic/Ibu.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang
disediakan.
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NO. Pernyataan Skala Penilaian Ket
KEGUNAANKIT 1121|3145
i Menggunakan KIT praktikum peserta didik ol
termotivasi lebih aktif dalam pembelajaran
2; KIT  praktikum  digunakan  untuk
menentukan pH asam basa v
4, KIT praktikum membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan dan berkesan ot
5. | Kesesuaian KIT praktikum sebagai sumber A
belajar
6. | KIT praktikum sebagai media pembelajaran L
yang mandiri 1
7. | KIT praktikum pengganti media lain ketika
media audio visual mengalami hambatan S|
listrik
8. Media KIT membangkitkan stimulus dan
respon peserta didik palll
10. | KIT dapat membantu peserta didik dalam
praktikum asam basa ~
12. | Penggunaan KIT mempermudah peserta v
didik dalam memahami materi asam basa
13. | Menggunakan KIT praktikum memberikan
pengalaman serta keterampilan V]
14. | KIT sebagai alat bantu untuk praktikum A
materi asam basa i
15. | KIT sebagai alat bantu untuk menemukan
hal-hal baru saat praktikum asam basa ]
KEBAHASAAN KIT
16. | Keterbacaan tulisan penuntun atau petunjuk
KIT praktikum il
17. | Kejelasan informasi yang dapat diperoleh i
dari KIT praktikum ‘ al
DESAIN KIT
18. | Desain kotak KIT praktikum asam basa
sangat menarik il
19. | Desain petunjuk atau penggunaan KIT
praktikum asam basa sangat jelas dan (Vg
mudah dipahami
20. | Penyusunan tata letak pada kotak KIT A
praktikum rapi
21. | Bentuk dan warna kotak KIT tampak indah
dan lebih disenangi peserta didik it
22. | Kotak KIT praktikum terbuat dari kayu dan Rt

73



tahan lama
23. | Kotak KIT praktikum tidak mudah rusak
dan tahan terhadap udara dan panas ~
24, | KIT praktikum baik digunakan dalam waktu o
lama
25. | Kesesuaian penggunaan jfont (jenis dan o
ukuran) dalam KIT praktikum
26. | Kerapian penyusunan tata letak pada KIT
3 ]
praktikum
KEPRAKTISAN KIT
27. |KIT praktikum mudah dirangkai dan A
digunakan
28. | KIT praktikum memiliki keamanan yang
baik bagi peserta didik =
29. | KIT praktikum lebih efesien dalam A
penggunaanya
30. |KIT praktikum mudah diterapkan saat o
pembelajaran asam basa
31. | Kemudahan cara kerja KIT praktikum ]
32. | Kemudahan KIT praktikum untuk dipindah-
: ~
pindah
33. | Kemudahan dalam memperoleh bahan- g A
bahan pembuatan KIT praktikum

Komentar dan saran:

%m{; ftle.m O L Y AO{’”"’ At 70‘")’*’"‘"3
Ly_;d] Ml{)cwan s a\tﬂalef\wm\w

Kesimpulan :

Kit praktikum ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai) :
Layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji lapangan dengan revisi dan sesuai saran.
(mohon diberi tanda silang (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu).

Banda Aceh,. §...% - W 2020
Validator
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Lampiran 6

KIT PRAKTIKUM
ASAM BASA

by
W ar raniny 8

o

Xit PHAKTIROM ©

X1 MASSMA

Gambar 1.2. KIT Praktikum Tampak Dalam



Lampiran 7

Gambar 1.3. Buku Petunjuk Penggunaan KIT Praktikum
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KOMPONEN INSTRUMEN TERPADU (KIT) PRAKTIKUM SKALA

KECIL PADA MATERI ASAM BASA

A. Spesifikasi Komponen Instrumen Terpadu (KIT) Praktikum Skala Kecil

pada Materi Asam Basa

I.

KIT praktikum skala kecil ini dibuat menggunakan bahan yang
mudah didapatkan dan tidak berbahaya sehingga efesien dalam
penggunaannya.

KIT praktikum skala kecil ini berbentuk kotak yang terbuat dari
kayu, sehingga dapat dipakai lama dan tidak mudah rusak serta
ketahanannya terhadap udara dan panas.

KIT praktikum mudah dirangkai dan mudah digunakan sehingga
tidak dibutuhkan waktu lama, ketika kegiatan praktikum
berlangsung.

Bagian dalam KIT terdiri dari plat tetes sebanyak 12 lubang,
indikator alami, pipet tetes, tempat larutan indikator alami sebanyak
6 buah dan buku panduan penggunaan KIT.

KIT praktikum memiliki keamanan yang baik untuk peserta didik
tidak terdapat bagian yang tajam atau membahayakan dan tidak
terdapat arus listrik sehingga jauh dari kemungkinan tersengat listrik.
KIT praktikum sangat praktis digunakan dan memiliki bentuk dan
warna yang bagus sehingga KIT praktikum tampak indah dan lebih
disenangi oleh peserta didik.

KIT praktikum dilengkapi dengan buku panduan penggunaan KIT,
sehingga mudah digunakan oleh guru dan peserta didik.

B. Petunjuk Penggunaan KIT Praktikum

Buka kotak KIT praktikum.
Masukkan bahan atau larutan yang ingin diuji pHnya kedalam plat
tetes.

Ambilah larutan indikator alami didalam kotaknya.
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4. Masukkan larutan indikator alami kedalam plat tetes.

5. Angkat larutan indikator alami, Kemudian disesuaikan dengan
trayek pH yang terdapat pada indikator alami.

6. Tulislah pH yang diperoleh.

7. Setelah pemakain, angkat dan cucilah plat tetes beserta alat
praktikum lainnya

8. Letakkan plat tetes dan alat praktikum lainnya pada posisi semula,

tutup kotak KIT praktikum dan simpan pada tempat yang aman.

C. Praktikum Asam Basa Menggunakan KIT Praktikum Skala Kecil

I.  Tujuan Percobaan : Untuk menguji larutan yang termasuk asam dan
basa menggunakan indikator alami

II. Alat dan Bahan

No. Alat Jumlah
1. | KIT praktikum 1 unit
No. Bahan Jumlah
1. | Larutan gula 2mL
2. | Larutan garam 2 mL
3. | Air sumur 2 mL
4. | Larutan cuka 2 mL
5. | Air Kapur 2 mL
6. | Jeruk Nipis 2 mL
7 | Minyak Goreng 2 mL
8. | Shampo 2 mL
9. | Bunga mawar (indikator alami) 2mL
10. | Bunga kembang sepatu (indikator alami) 2 mL
11. | Kunyit (indikator alami) 2 mL
12. | Kubis ungu (indikator alami) 2 mL

III.  Prosedur Kerja
Penguji Larutan Asam basa
1. Sediakan KIT praktikum
2. Masukkan Masing-masing larutan dalam plat tetes yang

berbeda
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3. Uji pH larutan menggunakan indikator alami, catat hasil pada

tabel pengamatan.

Pengujian asam basa dengan menggunakan indikator alami

1.

Tebel Trayek pH indikator alami

Haluskan beberapa helai mahkota bunga mawar, kemudian

tambahkan air 2 mL

Tuangkan ekstrak bunga mawar pada plat tetes yang berbeda

Tambahkan cuka pada salah satu plat tetes

Amati perubahan yang terjadi, catat hasilnya pada tabel hasil

pengamatan

Ulangi langkah kerja diatas dengan menggunakan indikator

alami yang lainnya.

No. Indikator alami Asam Basa
1. | Bunga kembang sepatu Merah tua Hijau tua
Bunga Mawar Merah Orange
kecoklatan
3. | Kunyit Kuning Coklat
kecoklatan kekuningan
4. | Kubis ungu Merah muda Coklat

IV. Data Pengamatan

z
e

Uraian

Hasil

0|90 N O | TS R







DIAGARAM ALIR

1. Penguji Larutan Asam basa

KIT praktikum

- di masukkan larutan pada plat tetes
- di Uji pH larutan
- di catat hasil

2. Pengujian Asam basa menggunakan Indikator alami

Indikator Alami

- di haluskan

- di tambahkan air

- di tuangkan ekstrak

- di tambahkan cuka

- di amati perubahan

- di catat hasilnya

- di ulang langkah kerja
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